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ABSTRAK

RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis
Jacq.) TERHADAP PEMBERIAN KOMPOS AEROB DAN 50% DOSIS
REKOMENDASI PUPUK ANORGANIK

Oleh

SYAVITRA AGIS PRATAMA

Pembibitan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan budidaya kelapa sawit, di mana pemilihan bibit yang baik akan
menghasilkan tanaman yang sehat dan produktif. Oleh karena itu, diperlukan
suatu upaya untuk meningkatkan kualitas bibit kelapa sawit dengan cara
pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah respon bibit kelapa
sawit terhadap pemberian kompos dipengaruhi oleh pemberian pupuk anorganik
50 % dari rekomendasi dan mengetahui kombinasi pupuk manakah yang terbaik
dalam menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di
rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan menggunakan
rancangan faktorial 2x2 dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
kombinasi perlakuan: tanpa kompos aerob dan pupuk anorganik (koap), tanpa
kompos aerob dengan pupuk anorganik (koai), kompos aerob tanpa pupuk
anorganik (kiap), dan kombinasi kompos aerob dengan pupuk anorganik (kiaj).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos aerob memberikan
pengaruh signifikan terhadap luas daun, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk,
ttingkat kehijauan daun, dan specific leaf weight. Sementara itu, perlakuan pupuk
anorganik secara signifikan memengaruhi jumlah daun, luas daun, bobot segar
tajuk, dan specific leaf weight. Kombinasi perlakuan kompos aerob dan pupuk
anorganik 50% dari rekomendasi menunjukkan interaksi pada variabel bobot
kering tajuk. Perlakuan kombinasi kompos aerob dan tanpa aplikasi pupuk
anorganik menjadi perlakuan yang terbaik dalam menghasilkan bibit kelapa sawit.

Kata kunci: Kelapa sawit, kompos aerob, pupuk anorganik



ABSTRACT

GROWTH RESPONSE OF OIL PALM SEEDLINGS (Elaeis guineensis Jacq.)
TO THEPROVISION OF AEROBIC COMPOST AND 50% OF THE
RECOMMENDED DOSE OFINORGANIC FERTILIZER

By

Syavitra Agis Pratama

Nursery is a very important initial stage in determining the success of oil and
produlctive plants. Therefore, an effort is needed to improve the quality of oil palm
seeds by fertilization. This study aims to determine whether the response of oil palm
seeds to composting is affected by the provision of 50% inorganic fertilizer from
the recommendation and to find

out which fertilizer combination is best in producing oil palm seedling

growth. This study was conducted in the greenhouse of the Faculty of Agriculture,
University of Lampung using a 2x2 factorial design in a Randomized Block Design
(RAK) with four treatment combinations: without aerobic compost and inorganic
fertilizer (kOa0), without aerobic inorganic fertilizer (k1a0), and a combination of
aerobic compost with inorganic fertilizer (klal). The results showed that aerobic
compost treatment had a significant effect on leaf area, fresh weight of the crown,
dry weight of the crown, the level of leaf greenness, and specific leaf weight.
Meanwhile, inorganic fertilizer treatment significantly affected leaf

number, leaf area, fresh crown weight, and specific leaf weight. The combination
of aerobic compost and 50% of the recommended inorganic

fertilizer treatment showed an interaction on the dry crown weight variable. The
combination of aerobic compost and no iorganic fertilizer application was the best
treatment for producing oil palm seedlings.

Keyword : Oil palm, Aerobiccompost,Inorganic fertilizer
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman tropis yang berasal
dari Afrika Barat dan kini menjadi salah satu tanaman penghasil minyak utama di
dunia. Tanaman ini dikenal dengan kemampuannya menghasilkan minyak yang
efisien, dengan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
penghasil minyak lainnya seperti kedelai, bunga matahari, atau jagung (Suhardjo
dan Nugroho, W, 2022). Minyak sawit dimanfaatkan dalam berbagai produk,
mulai dari minyak goreng, margarin, bahan pangan olahan, kosmetik, hingga
biodiesel, yang menjadikannya komoditas yang sangat penting dalam

perekonomian global (Aminah et al., 2022).

Dalam budidaya kelapa sawit, keberhasilan pengadaan bibit yang berkualitas
sangat menentukan hasil akhir produksi. Bibit kelapa sawit yang berkualitas buruk
dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan hasil yang diperoleh. Oleh
karena itu, penting bagi petani atau pengusaha kelapa sawit untuk memilih bibit

yang berkualitas tinggi guna mencapai hasil yang optimal.

Pembibitan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan budidaya kelapa sawit, di mana pemilihan benih yang baik akan
menghasilkan tanaman yang sehat dan produktif (Novrina dan Zaman, 2017).
Selain itu, pemupukan juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan budidaya
kelapa sawit, termasuk pada fase pembibitan, tanaman memerlukan pupuk untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Pupuk dapat



diberikan dalam bentuk organik maupun anorganik untuk mendukung kebutuhan

pemenuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman (Aryani et al., 2019).

Pupuk anorganik, yang mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), digunakan untuk menyediakan nutrisi yang mudah diserap
oleh tanaman. Nitrogen berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif, fosfor
penting untuk perkembangan akar, sementara kalium meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stres. Meski pupuk anorganik efektif dalam mempercepat
pertumbuhan bibit, dosis yang berlebihan perlu dihindari karena dapat
menyebabkan pencemaran tanah dan air serta mengganggu keseimbangan
ekosistem tanah. Oleh karena itu, penting untuk mengatur dosis pupuk yang tepat,
terutama pada fase ini, agar pertumbuhan bibit tetap optimal tanpa merusak
lingkungan (Iskandar et al., 2022).

Pupuk majemuk yang mengandung dua atau lebih unsur hara dalam satu produk,
memudahkan pemupukan karena dapat memenuhi berbagai kebutuhan unsur hara
tanaman secara bersamaan. Pupuk majemuk yang sering digunakan adalah pupuk
NPK, yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam
komposisi yang seimbang. Pupuk NPK mendukung pertumbuhan bibit secara
menyeluruh dengan mempercepat perkembangan akar, batang, dan daun, serta
meningkatkan ketahanan terhadap faktor lingkungan yang kurang
menguntungkan. Penggunaan pupuk majemuk ini lebih efisien, tetapi harus
disesuaikan dengan kondisi tanah dan kebutuhan spesifik tanaman. Penelitian oleh
Rochmawati et al. (2023) menunjukkan bahwa pemupukan yang tepat dengan
pupuk majemuk dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk, mempercepat
pertumbuhan bibit kelapa sawit, dan memaksimalkan hasil produksi jangka
panjang. Penggunaan pupuk NPK secara berlebihan berpotensi menyebabkan
degradasi tanah melalui perubahan kimia tanah, seperti peningkatan pH tanah
yang merugikan mikroorganisme, serta mengurangi ketersediaan unsur hara lain
yang dibutuhkan tanaman. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dan
menurunkan kesuburan tanah dalam jangka panjang (Sulaiman dan Nursamsi,
2021).



Penggunaan pupuk kompos aerob pada tanaman kelapa sawit fase pembibitan
merupakan alternatif pemupukan yang ramah lingkungan dan mendukung
pertumbuhan bibit secara alami. Kompos aerob mengandung mikroba aerob yang
bermanfaat bagi tanaman seperti memperbaiki struktur tanah, membantu
pergerakan hara, seperti siklus nitrogen dan siklus sulphur. Kompos aerob
dihasilkan melalui proses dekomposisi bahan organik dengan melibatkan
mikroorganisme yang membutuhkan oksigen, sehingga menghasilkan kompos
yang kaya akan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
serta unsur mikro seperti besi (Fe), mangan (Mn), dan tembaga (Cu) (Sulaiman et
al., 2022).

Pemberian kompos pada fase pembibitan dapat memperbaiki kualitas tanah dan
mendukung pertumbuhan bibit secara berkelanjutan, karena unsur hara dalam
kompos dilepaskan secara perlahan, memungkinkan tanaman menyerapnya secara
terus-menerus. Selain itu, kompos aerob juga dapat meningkatkan ketahanan bibit
terhadap stres dan serangan patogen, karena membantu menjaga keseimbangan
mikroorganisme tanah yang menguntungkan. Penelitian ini dilakukan untuk
menguji apakah pemberian pupuk anorganik akan menekan mikroba aerob yang
terkandung di dalam kompos aerob. Tujuan utama penggunaan kompos aerob
adalah untuk memanfaatkan mikroba aerob yang beragam didalam kompos yang
berperan dalam pelepasan unsur hara di dalam tanah untuk diserap oleh tanaman.
Pemupukan dengan kompos aerob tidak hanya mempercepat pertumbuhan bibit
kelapa sawit, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah dan kesuburan jangka

panjang (Sari et al., 2022).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan pupuk kompos aerob dapat meningkatkan pertumbuhan
bibit kelapa sawit ?

2. Apakah penggunaan pupuk anorganik dengan dosis 50% dari rekomendasi

dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit ?



3. Apakah respon bibit kelapa sawit terhadap pemberian pupuk kompos aerob

dipengaruhi oleh pemberian pupuk anorganik 50% dari rekomendasi ?

4. Pemberian kombinasi pupuk manakah yang terbaik dalam meningkatkan

pertumbuhan bibit kelapa sawit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah penggunaan pupuk kompos aerob dapat meningkatkan

pertumbuhan bibit kelapa sawit.

. Mengetahui apakah penggunaan pupuk anorganik 50% dari dosis rekomendasi

dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Mengetahui apakah respon bibit kelapa sawit terhadap pemberian kompos
aerob dipengaruhi oleh pemberian pupuk anorganik 50% dari rekomendasi.
Mengetahui penggunaan kombinasi pupuk manakah yang terbaik dalam

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit.

1.4 Landasan Teori

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman penghasil minyak utama di dunia

yang dikenal karena produktivitasnya yang tinggi, baik di dalam hal hasil minyak

maupun kemampuannya beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan.

Pertumbuhan bibit kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk

kualitas benih, kondisi lingkungan, dan pengelolaan pemupukan. Fase pembibitan

adalah tahap penting dalam pengembangan bibit kelapa sawit, di mana bibit yang

sehat dan kuat diharapkan untuk tumbuh dengan baik di lapangan (Suhardjo dan

Nugroho, W, 2022). Pada fase ini, pemberian nutrisi yang tepat sangat diperlukan

untuk mendukung pertumbuhan akar, batang, dan daun bibit agar dapat

berkembang menjadi tanaman yang kuat dan siap untuk ditanam di lapangan.



Pupuk kompos aerob adalah pupuk organik yang dihasilkan dari proses
dekomposisi bahan organik dengan melibatkan mikroorganisme yang
membutuhkan oksigen. Pupuk ini kaya akan unsur hara makro (seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium) serta unsur mikro (seperti besi, mangan, seng, dan tembaga)
yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Kompos aerob dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas retensi air, dan memperbaiki
kesuburan tanah secara keseluruhan. Selain itu, pupuk ini juga mendukung
kesehatan tanah dengan meningkatkan jumlah mikroorganisme yang
menguntungkan (Sari et al., 2022). Penggunaan kompos aerob pada fase
pembibitan kelapa sawit dapat membantu mempercepat pertumbuhan bibit dengan
cara meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman secara

bertahap dan berkelanjutan.

Kompos aerob juga berperan dalam memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah.
Bahan organik yang terkandung dalam kompos dapat meningkatkan daya serap
tanah terhadap air dan memperbaiki aerasi tanah, yang sangat penting bagi
pertumbuhan akar bibit kelapa sawit yang optimal. Selain itu, kompos aerob dapat
memperbaiki keseimbangan mikroorganisme tanah, meningkatkan aktivitas
biologis, dan mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia (Hidayat
etal., 2023).

Pada fase pembibitan kelapa sawit, pupuk anorganik digunakan untuk
menyediakan unsur hara yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bibit
dengan cepat. Pupuk anorganik yang sering digunakan pada fase ini meliputi
pupuk nitrogen (urea), fosfor (superfosfat), dan kalium (kalium klorida), yang
masing-masing berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, memperkuat

akar, dan meningkatkan ketahanan terhadap stres (Gunawan et al., 2022).

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat menurunkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam proses dekomposisi bahan
organik dan siklus nutrisi tanaman. Pupuk anorganik menyebabkan penurunan pH
tanah, sehingga meningkatkan keasaman, serta mengakumulasi garam dalam

tanah yang dapat merusak struktur fisik dan kimia tanah. Kondisi ini mengganggu



keseimbangan mikroba tanah, menyebabkan berkurangnya populasi dan
keragaman mikroorganisme yang bermanfaat. Akibatnya, fungsi biologis tanah
menurun secara signifikan, yang berdampak negatif pada kesuburan dan

produktivitas tanah secara keseluruhan (Risal, 2020).

Penggunaan kombinasi pupuk kompos aerob dan pupuk anorganik pada bibit
kelapa sawit fase pembibitan dapat memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan masing-masing pupuk secara terpisah.
Kombinasi ini memungkinkan tanaman untuk mendapatkan pasokan unsur hara
yang cukup dari pupuk anorganik, sementara kompos aerob mendukung
kesuburan tanah dan meningkatkan kapasitas tanah dalam menyerap air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos aerob dengan dosis 2:1
menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di fase pre pembibitan terbaik
karena dapat mengikat air dengan lebih baik, meningkatkan kualitas agregat tanah
, meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang dapat memperbaiki sifat kimia,
fisika, dan biologi tanah (Saputra, 2024).

1.5 Kerangka Pemikiran

Pembibitan merupakan langkah pertama yang sangat menentukan kualitas
tanaman dalam suatu proses budidaya pada kelapa sawit. Fase pembibitan
pembibitan kelapa sawit sebagai tahap yang sangat krusial. Kualitas bibit yang
baik harus dimulai dengan pembibitan yang tepat dan terkelola dengan baik. Salah
satu permasalahan umum yang dihadapi pada tahap pembibitan kelapa sawit
adalah ketersediaan tanah subur untuk media tanam yang terbatas. Ketersediaan
tanah subur yang terbatas pada pembibitan kelapa sawit dapat menyebabkan
pertumbuhannya terhambat, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas bibit
yang dihasilkan.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara pemupukan yaitu dengan
pengaplikasian kombinasi pupuk anorganik 50% dari rekomendasi dan

pengaplikasian pupuk kompos aerob pada media tanam. Pertumbuhan bibit



tanaman dapat ditentukan oleh ketersediaan nutrisi yang dapat diserap secara
optimal. Pada tahap pembibitan, kebutuhan nutrisi bibit kelapa sawit cukup tinggi
untuk membentuk sistem akar yang kuat, pertumbuhan daun, dan batang yang

sehat, sehingga dilakukannya pemupukan.

Dalam penelitian ini, digunakan pupuk anorganik, kompos aerob, serta kombinasi
keduanya untuk pemeliharaan bibit kelapa sawit. Penambahan kompos aerob ke
media tanam bibit diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, sehingga meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit. Kompos aerob
mampu meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah yang berperan dalam
kesuburan tanah. Mikroorganisme tersebut meliputi bakteri, fungi, protozoa, dan
nematoda, yang berfungsi membantu penyediaan unsur hara bagi tanaman.
Walaupun tanaman tidak dapat menghasilkan unsur hara secara langsung,
tanaman memperoleh unsur hara melalui bantuan mikroba. Tanaman
mengeluarkan eksudat akar, yaitu cairan kaya senyawa karbon (seperti gula, asam
amino, dan asam organik), yang dilepaskan di sekitar zona akar (rhizosfer) untuk
menarik mikroba tertentu. Mikroba tersebut kemudian menyediakan unsur hara

yang diperlukan tanaman.

Penggunaan pupuk anorganik memiliki kelebihan berupa kemudahan dan
kelarutan yang cepat sehingga unsur hara dapat segera diserap tanaman. Pupuk
anorganik mengandung unsur hara spesifik yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman. Namun, aplikasi pupuk anorganik dapat mengganggu
aktivitas mikroorganisme tanah, yang berdampak pada terganggunya siklus hara
dan kerusakan sifat fisik, kimia, serta biologi tanah. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menguji apakah respons bibit kelapa sawit terhadap pemberian kompos

dipengaruhi oleh penggunaan pupuk anorganik.



Ringkasan kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 1

berikut:

Pembibitan pembibitan kelapa sawit

v

Media tanam

v

Kekurangan unsur hara

1

Pemberian pupuk anorganik

Pemberian pupuk kompos aerob

!

!

Cepat diserap oleh tanaman

Menjaga kesuburuan tanah

!

Jika digunakan terus menerus dapat
merusak tanah

v

Butuh waktu lama untuk diserap
tanaman

—— —

Dikombinasikan

.

Menghasilkan bibit pada fase pembibitan yang unggul dan terbaik

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.




1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Penggunaan kompos aerob meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
fase pembibitan.

2. Penggunaan pupuk anorganik 50% dari dosis rekomendasi meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit.

3. Respon kelapa sawit terhadap aplikasi pupuk kompos aerob dipengaruhi oleh
aplikasi pupuk anorganik 50% dari rekomendasi.

4. Penggunaan kombinasi antara pupuk anorganik 50% dari rekomendasi dan
kompos aerob menjadi perlakuan yang terbaik bagi pertumbuhan bibit kelapa

sawit.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman ini pertama kali dibawa ke Asia Tenggara oleh bangsa Eropa, dengan
Indonesia dan Malaysia sebagai negara yang paling banyak mengembangkan
kelapa sawit pada abad ke-20. Indonesia mulai menanam kelapa sawit secara
komersial pada tahun 1911, dan sejak itu, sektor perkebunan kelapa sawit
berkembang pesat, menjadikan negara ini sebagai salah satu produsen terbesar
minyak sawit dunia (Suhardjo dan Nugroho, B, 2022). Kelapa sawit menghasilkan
minyak yang sangat efisien dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak
lainnya, dan menjadi salah satu komoditas utama di pasar global, minyak
dimanfaatkan dalam industri makanan, kosmetik, hingga energi terbarukan
(Aminah et al., 2022).

2.2 Klasifikasi dan Taksonomi Kelapa Sawit

Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Pahan (2012), sebagai berikut:

Divisi : Embryophyta Siphonagama
Kelas - Angiospermae

Ordo : Monocotyledonae

Famili : Arecaceae

Subfamili : Cocoideae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacq.
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Kelapa sawit merupakan tumbuhan monokotil yang tidak memiliki akar tunggang.
Radikula (bakal akar) pada bibit terus tumbuh memanjang ke arah bawah selama
enam bulan terus-menerus. Susunan akar kelapa sawit terdiri dari akar primer
yang tumbuh dari pangkal batang dan berkembang secara vertikal ke dalam tanah
dan horizontal ke samping. Akar primer ini akan bercabang menghasilkan akar
sekunder ke atas dan ke bawah. Akhirnya, cabang-cabang ini juga akan bercabang
lagi menghasilkan akar tersier, begitu seterusnya. Kedalaman perakaran tanaman
kelapa sawit bisa mencapai 8 meter hingga 16 meter secara vertikal (Yudianto dan
Nurbaya, 2020).

Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak bercabang (Gambar
2). Pada pertumbuhan awal setelah fase muda (seedling) terjadi pembentukan
batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia (ruas). Titik tumbuh
batang kelapa sawit terletak di pucuk batang, terbenam di dalam tajuk daun. Pada
batang tanaman kelapa sawit terdapat pangkal pelepah-pelepah daun yang
melekat kuat dan sulit terlepas walaupun daun telah kering dan mati. Pada
tanaman tua, pangkal-pangkal pelepah yang masih tersisa di batang akan
terkelupas, sehingga batang kelapa sawit tampak berwarna hitam beruas (Siti dan
Aulia, 2021).



12

Bunga
Betina

Gambar 2. Tanaman Kelapa Sawit.

Tanaman kelapa sawit memiliki daun (frond) yang menyerupai bulu burung atau
ayam (Gambar 2). Di bagian pangkal pelepah daun terbentuk dua baris duri yang
sangat tajam dan keras di kedua sisinya. Anak-anak daun (foliage leaflet) tersusun
berbaris dua sampai ke ujung daun. Di tengah-tengah setiap anak daun terbentuk

lidi sebagai tulang daun (Rahmawati dan Santoso, 2020).

Tanaman kelapa sawit yang berumur tiga tahun sudah mulai dewasa dan mulai
mengeluarkan bunga jantan atau bunga betina. Bunga jantan berbentuk lonjong
memanjang, sedangkan bunga betina agak bulat. Tanaman kelapa sawit termasuk
tanaman penyerbukan silang (cross pollination). Artinya, bunga betina dari pohon
yang satu dibuahi oleh bunga jantan dari pohon yang lainnya dengan bantuan
angin maupun serangga (Widyastuti dan Harahap, 2021).
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Seperti pada Gambar 3, buah kelapa sawit tersusun dari kulit buah yang licin dan
keras (epicarp), daging buah (mesocrap) dari susunan serabut (fibre) dan
mengandung minyak, kulit biji (endocrap) atau cangkang atau tempurung yang
berwarna hitam dan keras, daging biji (endosperm) yang berwarna putih dan
mengandung minyak. Buah muda dengan warna tergantung dari jenisnya yaitu
Nigrescens dengan buah sawit berwarna ungu tua hingga hitam saat mentah,
virescens dengan buah sawit berwarna hijau pekat saat mentah, albescens buah
sawit berwarna pucat. Semakin tua warnanya berubah menjadi hijau kehitaman,
kemudian menjadi kuning muda, setelah matang menjadi merah kuning (orange).
Jika sudah berwarna orange, buah mulai rontok dan berjatuhan (buah leles)
(Rahman dan Widyastuti, 2021).

Abscission layer

Exocarp layer/ Peel

Mesocarp layer/ Pith

Shell
Testa |> Endocarp layer/ Nut
Endosperm/ Kernel

Gambar 3. Struktur Buah Kelapa Sawit (Harun et al., 2015).

Biji setiap jenis kelapa sawit memiliki ukuran dan bobot biji yang berbeda. Biji
Dura Afrika panjangnya 2-3 cm dan bobot rata-rata mencapai 4 gram, sehingga
dalam 1 kg terdapat 250 biji. Biji Dura Deli memiliki bobot 13 gram per biji, dan
biji Tenera Afrika rata-rata memiliki bobot 2 gram per biji. Biji kelapa sawit
umumnya memiliki periode dorman (masa non-aktif). Perkecambahannya dapat
berlangsung lebih dari 6 bulan dengan keberhasilan sekitar 50%. Supaya
perkecambahan dapat berlangsung lebih cepat dan tingkat keberhasilannya lebih

tinggi, biji kelapa sawit memerlukan pre-perlakuaan (Firdaus dan Arifin, 2022).
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2.3 Pembibitan Tanaman Kelapa Sawit

Perbaikan kualitas benih kelapa sawit sangat penting dilakukan pada tahap
pembibitan, karena tahap ini merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan budidaya kelapa sawit. Proses pembibitan dapat dilakukan dengan
dua sistem utama, yaitu pembibitan satu tahap (single stage pembibitan) dan
pembibitan dua tahap (double stage pembibitan). Pada sistem satu tahap,
kecambah kelapa sawit langsung dipindahkan ke dalam polibag yang besar.
Sementara pada sistem dua tahap, bibit terlebih dahulu dibudidayakan pada tahap
awal (pre-pembibitan) menggunakan polibag kecil, dan kemudian dipindahkan ke
polibag lebih besar pada tahap akhir (main-pembibitan) setelah beberapa bulan.
Pembibitan pada tahap pre-pembibitan bertujuan untuk memastikan pertumbuhan
bibit yang seragam sebelum dipindahkan ke tahap selanjutnya (Sulistiyono et al.,
2010).

Pada pembibitan awal, kecambah kelapa sawit ditempatkan dalam polibag kecil
selama sekitar tiga bulan. Bibit ditanam dalam polibag kecil, biasanya berukuran
15 x 20 cm atau 20 x 30 cm, yang digunakan untuk menampung kecambah kelapa
sawit dalam fase awal pertumbuhannya, kemudian dipindahkan ke polibag yang
lebih besar untuk dipelihara selama sembilan bulan pada tahap main-pembibitan,
yang memastikan bibit siap ditanam di lapangan. Pada main-pembibitan , bibit
akan dipindahkan ke polibag berukuran lebih besar, seperti 40 x 50 cm, 40 x 60
cm, atau bahkan 50 x 60 cm, yang memungkinkan akar tumbuh lebih luas dan
bibit mendapatkan lebih banyak ruang untuk berkembang (Hernandez et al.,
2013).

Pembibitan kelapa sawit yang dilakukan dengan sistem dua tahap ini sangat
penting karena tanaman kelapa sawit memerlukan perhatian yang khusus untuk
mencapai pertumbuhan yang optimal. Tahap pre-pembibitan dan main-pembibitan
memiliki peranan penting dalam menghasilkan bibit yang berkualitas tinggi dan
tahan terhadap kondisi lapangan. Pemindahan bibit ke polibag besar pada tahap

main-pembibitan dilakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan



15

dan mengurangi dampak stres pada bibit saat ditanam di lapangan. Penelitian

menunjukkan bahwa pembibitan dengan dua tahap menghasilkan bibit yang lebih

kuat dan seragam, yang berpengaruh positif terhadap tingkat keberhasilan di

lapangan (Suryani et al., 2017). Berdasarkan Tabel 1, perkembangan bibit kelapa

sawit mengacu pada standar pertumbuhan yang telah ditetapkan oleh Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) tahun 2020. Standar ini merinci parameter-

parameter penting seperti jumlah pelepah, tinggi bibit, dan diameter batang pada

berbagai umur bibit mulai dari tiga hingga dua belas bulan.

Tabel 1. Standar pertumbuhan bibit kelapa sawit menurut pusat penelitian kelapa

sawit (PPKS, 2020)

Umur Jumlah Pelepah  Tinggi Bibit Diameter
No. (bulan) (lembar) (cm) Batang (cm)
1. 3 3,5 20 1,3
2. 4 4,5 25 15
3. 5 55 32 1,7
4. 6 8,5 35,9 1,8
5. 7 10,5 52,2 2,7
6. 8 11,5 64,3 3,6
7. 9 13,5 88,3 4,5
8. 10 15,5 101,9 55
9. 11 16,5 1141 5,8
10. 12 18,5 126 6
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2.4 Kompos Aerob

Proses pengomposan terjadi dengan bantuan mikroorganisme seperti bakteri,
fungi, dan cacing tanah yang mengurai bahan organik menjadi senyawa yang
lebih sederhana. Terdapat dua jenis pengomposan, yaitu aerob (dengan oksigen)
dan anaerob (tanpa oksigen). Pada pengomposan aerob, oksigen sangat diperlukan
untuk mendukung proses dekomposisi yang cepat dan menghasilkan kompos yang
lebih stabil dan kaya unsur hara. Kompos melalui proses aerob lebih cepat diserap
oleh tanaman dan lebih stabil dibandingkan dengan kompos yang anaerob (Arief
dan Setiawan, 2018).

Kompos aerob adalah kompos yang dihasilkan dari proses pengomposan dengan
bantuan oksigen. Selama proses ini, mikroorganisme aerob menguraikan bahan
organik seperti daun, sisa tanaman, dan limbah organik lainnya. Proses ini terjadi
pada suhu yang lebih tinggi dan lebih cepat dibandingkan dengan kompos
anaerob. Kompos aerob mengandung berbagai mikroba dengan peran penting
dalam proses dekomposisi bahan organik dan meningkatkan kesuburan tanah.
Mikroba aerob dominan dalam proses ini termasuk bakteri aerob seperti
Pseudomonas, Bacillus, dan Nitrosomonas, yang menguraikan bahan organik
menjadi senyawa sederhana, serta bakteri fiksasi nitrogen seperti Azotobacter dan
Clostridium yang mengubah nitrogen dari udara menjadi bentuk yang dapat
diserap tanaman. Selain itu, jamur aerob seperti Ascomycetes dan Basidiomycetes
berperan dalam menguraikan bahan tanaman yang lebih keras seperti lignin dan
selulosa, sedangkan actinomycetes seperti Streptomyces membantu dalam
menguraikan senyawa kompleks. Mikroba-mikroba ini tidak hanya mempercepat
proses penguraian tetapi juga memperkaya tanah dengan unsur hara penting,
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Selain itu mikroba berperan dalam meningkatkan struktur tanah, kapasitas retensi
air, dan keberagaman biota tanah, sehingga mendukung ekosistem tanah yang
sehat dan berkelanjutan (Wulandari et al., 2021).

Kandungan kompos aerob terdiri dari berbagai unsur hara yang penting bagi
pertumbuhan tanaman, termasuk makronutrien seperti nitrogen (N), fosfor (P),
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kalium (K), serta kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Selain itu, kompos aerob
juga mengandung unsur mikro seperti boron (B), tembaga (Cu), dan mangan
(Mn), yang dibutuhkan dalam jumlah kecil untuk mendukung pertumbuhan
tanaman. Kandungan bahan organik dalam kompos aerob berfungsi untuk
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, yang membantu tanah dalam
menyerap dan menahan unsur hara. Penggunaan kompos aerob dapat
memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan hasil pertanian secara

berkelanjutan (Sujatmiko dan Yulianto, 2019).

Kelapa sawit membutuhkan tanah yang subur dan kaya akan unsur hara pada fase
pembibitan. Pada tahap ini, kompos aerob dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya serap air, dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan bibit
untuk tumbuh optimal. Dengan menambahkan kompos aerob ke dalam media
tanam, pembibitan kelapa sawit dapat tumbuh lebih cepat dan sehat, mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat merusak keseimbangan tanah dalam
jangka panjang. Selain itu, kompos aerob juga berfungsi untuk mengurangi erosi
tanah dan meningkatkan stabilitas tanah di area pembibitan kelapa sawit
(Rahardjo et al., 2017).

2.5 Pupuk Anorganik

Pupuk Anorganik merupakan pupuk yang mengandung unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman dalam bentuk senyawa kimia yang tidak berasal dari
bahan organik. Pupuk ini diproduksi melalui proses industri dan umumnya
mengandung unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta unsur-
unsur mikro seperti boron (B), tembaga (Cu), dan mangan (Mn). Pupuk anorganik
terbagi menjadi dua jenis, yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk
tunggal mengandung satu jenis unsur hara, seperti pupuk urea yang hanya
mengandung nitrogen (N), superfosfat yang mengandung fosfor (P), atau kalium
klorida yang mengandung kalium (K). Sedangkan pupuk majemuk mengandung

lebih dari satu unsur hara, seperti pupuk NPK yang mengandung nitrogen, fosfor,
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dan kalium dalam satu produk. Pupuk majemuk ini sering digunakan untuk
memberikan nutrisi yang lengkap dan seimbang bagi tanaman, sesuai dengan
kebutuhan hara yang lebih kompleks. Pupuk anorganik sering digunakan dalam
pertanian karena memberikan hasil yang cepat dan mudah dalam pemberian dosis
yang tepat (Purwanto et al., 2018).

Penggunaan pupuk anorganik pada pembibitan kelapa sawit memiliki peran yang
sangat penting, terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman. Kelapa sawit
memerlukan asupan hara yang tepat dan seimbang untuk memastikan
pertumbuhan bibit yang optimal. Pada tahap pembibitan, kelapa sawit
membutuhkan nitrogen (N) untuk mendukung pertumbuhan daun dan akar, fosfor
(P) untuk perkembangan akar yang sehat, serta kalium (K) untuk meningkatkan
ketahanan terhadap penyakit dan stres lingkungan. Pupuk anorganik yang sering
digunakan pada pembibitan kelapa sawit adalah pupuk NPK (Nitrogen,
Phosphorus, Potassium) yang memberikan nutrisi lengkap bagi bibit kelapa sawit.
Pemberian pupuk anorganik pada pembibitan kelapa sawit harus dilakukan
dengan hati-hati, karena jika tidak sesuai dosis, dapat mengakibatkan kerusakan
pada bibit atau bahkan menurunkan kualitas tanaman (Sumarno, 2019).

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dalam jangka panjang dapat
menyebabkan akumulasi logam berat di dalam tanah dan air tanah, yang
berdampak langsung pada penurunan keanekaragaman mikroorganisme tanah. Hal
ini merusak keseimbangan ekosistem mikroba yang sangat penting dalam proses
dekomposisi bahan organik dan siklus nutrisi tanaman. Selain itu, akumulasi
unsur kimia yang terus meningkat dari pupuk anorganik menyebabkan penurunan
kualitas fisik dan kimia tanah, seperti menurunnya pH tanah yang meningkatkan
keasaman dan kerusakan struktur tanah, sehingga menciptakan lingkungan yang
kurang kondusif bagi mikroba untuk berkembang. Kondisi ini mengakibatkan
berkurangnya aktivitas biologis tanah dan penurunan kesuburan tanah secara
keseluruhan, yang akhirnya menurunkan produktivitas tanaman dan berpotensi
menimbulkan dampak negatif jangka panjang terhadap keberlanjutan pertanian
(Zuliatin dan Chusnah, 2021).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung
dengan titik koordinat 5°21°54”S dan105°14°32”E, mulai Juli 2024 — Januari
2025.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah polysheet, ember, gembor, bak plastik, polybag
20 cm x 25 cm, timbangan, gayung, meteran, gelas ukur 1000 ml. Leaf Area
Meter, oven, SPAD Chlorophyll Meter, mikroskop majemuk, kaca preparat,

selotip, alat tulis dan kamera.

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kelapa sawit (DxP) varietas
Simalungun, tanah topsoil ultisol, air, pupuk anorganik 50% dari rekomendasi
Pusat penelitian kelapa sawit (PPKS), serta kompos aerob (dengan bahan hijauan,
daun tua kering, serasah gergaji, dan kotoran ayam) yang didapatkan dari
Laboratorium Produksi Tanaman Perkebunan Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan rancangan faktorial (2x2) dengan faktor pertama
yaitu pupuk kompos aerob (K) dengan taraf pertama adalah ko= tanpa kompos dan
taraf kedua adalah k;= tanah : kompos aerob = 2:1, perbandingan berdasarkan

volume,
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faktor kedua yaitu pupuk anorganik (a) dengan taraf pertama adalah a;= tanpa
pupuk anorganik dan taraf kedua adalah a;= pupuk anorganik 50% dari dosis
rekomendasi, sehingga terdapat 4 kombinasi perlakuan yaitu Ko ag, Ko a1, k1 @, dan
ki a;, Masing masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga terdapat 24
satuan percobaan dengan setiap satuan percobaan diwakili oleh satu tanaman.
Perlakuan diterapkan ke dalam satuan percobaan menurut Rancangan Acak
Kelompok (RAK) (Tabel 1). Satuan percobaan kemudian dikelompokkan menjadi
6 kelompok berdasarkan keseragaman pertumbuhan bibit kelapa sawit. Percobaan
dilakukan di rumah kaca dengan tata letak percobaan disajikan pada Tabel 2. Data
yang dihasilkan diuji homogenitasnya dengan Uji Bartlett dan keaditifitasnya diuji
dengan Uji Tukey, kemudian data dianalisis menggunakan sidik ragam dan

pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 2. Tata Letak Satuan Percobaan

K1 K2 K3 K4 K5 K6
k1 dp ko do k1 do ko do k1 dp ko do
ko dp k1 do kl dj kl do ko dp ko dp
k1 do ko di ko do ko djp k1 do k1 di
ko do kl dg ko ai k1 ai ko do kl do

Keterangan:
K : Kelompok

ko = Tanpa perlakuan
k; = Kompos aerob
ap = Tanpa pupuk anorganik 50 % dari rekomendasi

a; = Pupuk anorganik 50% dari rekomendasi
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Bibit

Kecambah kelapa sawit disemai di polybag berukuran 12 cm x 15 cm dengan
media tanam tanah ultisol selama 1 bulan. Kemudian setelah 1 bulan, bibit dipilih

yang seragam seperti tinggi tanaman dan jumlah daun untuk setiap kelompoknya.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan dengan membuat dua media tanam yaitu tanah
ultisol dan percampuran antara tanah ultisol dengan kompos aerob. Media tanam
tanah ultisol sebelum digunakan terlebih dahulu diaduk agar tanah menjadi
homogen. Perbandingan tanah ultisol dengan kompos aerob yang digunakan yaitu
2:1 berdasarkan volume. Sebelum media tanam dibuat perbandingan, tanah ultisol
terlebih dahulu. diaduk rata agar kondisi tanah menjadi homogen. Lalu
dicampurkan dengan kompos aerob dengan perbandingan 2:1 berdasarkan volume
dan diaduk rata sehingga menjadi homogen. Selanjutnya media tanam (tanah dan
tanah + kompos aerob) dimasukan ke dalam polybag berukuran 20 cm x 25 cm

sesuai dengan masing-masing perlakuan.

3.4.3 Penanaman

Penanaman bibit kelapa sawit sesuai perlakuan dilakukan secara perkelompok,
lalu dilakukan kembali secara bergantian pada kelompok yang lain. Selanjutnya,
bibit kelapa sawit yang sudah diseleksi ditransplanting ke polybag dengan ukuran
20 cm x 25 cm dengan media tanam sesuai dengan perlakuan. Setelah dilakukan
penanaman, bibit kelapa sawit diletakan di rumah kaca dan diatur sesuai dengan

tata letak percobaan.

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari:
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1. Penyiraman

Penyiraman menggunakan air sumur dengan volume yang sama untuk setiap
polybag.

2. Pemupukan

Pemupukan tanaman pada koa; dan kja; dilakukan dengan dosis 50% dari
rekomendasi pusat penelitian kelapa sawit (PPKS) yaitu pada umur tanaman 5-13
minggu diberi pupuk urea 1g/l (ml/tanaman), selanjutnya diberi pupuk NPK pada
umur tanaman 14 minggu dengan dosis 1,25 g/tanaman, umur tanaman 16 minggu
dengan dosis 2,5 g/tanaman, umur tanaman 18 minggu dengan dosis 3,75
g/tanaman, umur tanaman 20 minggu dengan dosis 5 g/tanaman.

3. Penyiangan gulma

Penyiangan gulma di polybag dan sekitar polybag dilakukan dengan cara manual

menggunakan tangan

3.4.5 Akhir Penelitian

Akhir penelitian dilakukan pada saat bibit kelapa sawit telah berumur 6 bulan
sejak diberi perlakuan kompos aerob. Bibit kelapa sawit dibongkar dari polybag
lalu dipisahkan dari media tanam dan dibersihkan menggunakan air mengalir.
Kemudian bibit kelapa sawit diamati sesuai dengan variabel pengamatan yang
telah ditentukan.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun,
lingkar bonggol, jJumlah akar primer, total panjang akar primer, volume akar,
jumlah akar primer aktif, luas daun, bobot basah akar, bobot kering akar, bobot

basah tajuk, bobot kering tajuk, specific leaf weight, dan total klorofil daun.
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3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman bibit kelapa sawit diukur dari pangkal batang hingga ujung daun
tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran

dengan satuan cm.

3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun diukur dengan cara menghitung daun yang telah terbuka sempurna.

3.5.3 Lingkar Bonggol

Lingkar bonggol diukur pada akhir penelitian dengan menggunakan tali dan
penggaris. Pengukuran dilakukan pada bonggol bibit kelapa sawit diatas titik
tumbuh akar primer. Tali dilingkarkan pada bonggol lalu diberi tanda pada bagian
tali yang bertemu dengan ujung tali. Selanjutnya tali diukur menggunakan

penggaris dari ujung tali sampai tanda yang telah diberikan.

3.5.4 Jumlah Akar Primer

Penghitungan jumlah akar dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
membersihkan akar dari media tanam lalu dihitung masing-masing jumlah akar

primer yang tumbuh dari bonggol kelapa sawit.

3.5.5 Total Panjang Akar Primer

Panjang akar diukur pada akhir penelitian dengan cara akar dibersihkan dari
media tanam lalu panjang akar primer diukur dengan menggunakan penggaris.
Selanjutnya dijumlahkan seluruh hasil pengukuran masing-masing akar sehingga
mendapatkan nilai total panjang akar primer.
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3.5.6 Volume Akar

Volume akar diukur pada akhir penelitian dengan cara menyiapkan gelas ukur
yang telah diisi air sebanyak 300 ml atau yang telah diketahui volumenya.
Kemudian dimasukan akar kelapa sawit ke dalam gelas ukur tersebut. Selisih
antara volume air yang sudah ditambahkan akar merupakan volume akar yang
diukur. Pengukuran volume akar tersebut menerapkan prinsip hukum Archimedes
yang berbunyi “suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya kedalam
air, air akan bergerak keatas, dimana volume benda sama dengan selisih volume

air yang bergerak keatas yang dipindahkan oleh benda tersebut”.

3.5.7 Jumlah Akar Primer Aktif

Jumlah akar primer aktif dihitung pada akhir penelitian dengan cara menghitung
akar primer yang ujungnya berwarna putih hingga kecoklatan. Akar yang aktif
ditandai dengan warna ujung akar putih yang menunjukan bahwa akar tersebut

sehat dan dapat menyerap unsur hara.

3.5.8 Bobot Segar dan Kering Akar

Bobot segar dan kering akar diukur pada akhir peneltian dengan cara
membersihkan akar dari media tanam dan ditimbang berat segarnya, kemudian
dimasukan kedalam amplop dan dioven pada suhu 70°C hingga bobot tajuk
konstan. Akar yang telah kering kemudian ditimbang dengan menggunakan

timbangan digital dengan satuan gram.

3.5.9 Luas Daun

Luas daun diukur pada akhir penelitian mengguanakan alat Leaf Area Meter
(LAM). Proses pengukuran dilakukan dengan cara memotong daun hingga
pangkal daun, lalu dibersihkan. Daun yang telah bersih diletakan pada alat LAM

dan data luas daun didapatkan dalam satuan cm?.
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3.5.10 Bobot Segar dan KeringTajuk

Bobot segar dan kering tajuk diukur pada akhir peneltian dengan cara
membersihkan tajuk dengan menggunakan tissue dan ditimbang bobot segarnya
kemudian dipotong kecil lalu dimasukan ke dalam amplop dan dioven pada suhu
70° C hingga bobot tajuk konstan. Tajuk yang telah kering kemudian ditimbang

dengan menggunakan timbangan digital dengan satuan gram.

3.5.11 Specific Leaf Weight (SLW)

Specific Leaf Weight (SLW) diukur pada akhir penelitian dengan cara membagi
bobot kering tajuk dengan luas daun. Tujuan SLW diukur untuk mengetahui bobot

spesifik daun per satuan luas (g/cm?).

SLW (g/cm2) = bobot kering tajuk/luas daun

3.5.12 Tingkat Kehijauan Daun

Tingkat kehijauan daun diukur pada akhir penelitian dengan mengukur kandungan
klorofil pada daun. Tingkat kehijauan daun diukur dengan menggunakan alat Soil
Plant Analysis Development (SPAD) atau Clorophyll Meter untuk mengukur
tingkat kehijauan daun terlebih dahulu. Untuk mengetahui tingkat kehijauan daun,
pengukuran dilakukan pada daun ketiga dan dilakukan pengukuran pada tiga titik
daun yaitu bagian pangkal, tengah dan ujung. Daun dibersihkan dengan
menggunakan tissue lalu dijepitkan pada SPAD Clorophyll Meter. SPAD akan
mengeluarkan nilai namun tidak merepresentasikan nilai tingkat kehijauan daun.
Untuk dapat mengetahui nilai tingkat kehijauan daun pada daun, nilai

SPAD perlu dikonversi menjadi nilai tingkat kehijauan daun menggunakan

kurva linear menurut Sim et al. (2015) dengan rumus:

y=0.2019 x+28.757x+97.121
y = Nilai tingkat kehijauan daun (ug/g jaringan segar)
x = Nilai SPAD.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,terdapat interaksi antara perlakuan kompos aerob dan
pupuk anorganik 50% dari dosis rekomendasi, oleh karena itu kesimpulan tidak
dibuat perfaktor tetapi berdasarkan interaksi sebagai berikut:

1. Respon bibit kelapa sawit terhadap pemberian kompos dipengaruhi oleh
pemberian pupuk anorganik 50% dari rekomendasi pada variabel pengamatan
bobot kering tajuk.

2. Perlakuan kombinasi kompos aerob dan tanpa aplikasi pupuk anorganik
menjadi perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit
kelapa sawit.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
menambah volume polybag agar pertumbuhan akar lebih maksimal serta
mengkaji lebih lanjut terkait respon bibit kelapa sawit terhadap pemberian
kompos aerob yang dipengaruhi oleh pemberian pupuk anorganik dengan
mencoba beberapa taraf pemberian pupuk anorganik. Hal tersebut untuk
mengetahui pada taraf berapa penggunaan pupuk anorganik akan mampu

bersinergis dengan mikroorganisme yang terdapat pada kompos aerob
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